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Segala Puji bagi Allah, kami memuji-Nya, meminta
pertolongan, dan berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri
kami dan kejelekan amalan-amalan kami. Barang siapa yang Allah
beri petunjuk, niscaya tidak akan ada yang menyesatkannya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhakl
kecuali Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.
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“Wahai orang-orang yang berima,n bertakwalah kalian
kepada Allah dengan sebenar-benarnya dan janganlah kalian mati
kecuali dalam keadaan berislam.” (QS.Ali 'Imran: 102)

Ini adalah wasiat dari Allah 'Azza wa Jalla yang ditekankan
oleh Rasul kita yang mulia ‘alaihis shalaatu was salaam, beliau
senantiasa mengulang-ngulangnya pada khuthbah-khutbahnya
dan peringatan-peringatannya yang mulia.
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Wasiat Pertama, Takwa

Allah memerintahkan untuk bertakwa di dalam banyak ayat-
Nya. Takwa adalah menjauhi perbuatan-perbuatan yang tercela
dari kesyirikan, kefasikan, atau kebid'ahan dan mengerjakan
amalan-amalan yang baik dan akidah (keyakinan) yang benar.

Seorang tidak akan bertakwa kepada Allah dengan sebenar-
benar takwa kecuali apabila benar amalannya, benar akidahnya,
dan benar manhajnya. Tidak akan bisa mendapat predikat takwa
kecuali bagi orang yang mendapatkan sifat-sifat tersebut.

Hal itu tidak mudah kecuali dengan ilmu syar'i, kitabullah (al-
Qur’an), sunnah Rasul-Nya, manhaj salaf, dan berpegang teguh
pada itu semua dan menggigitnya dengan gigi-gigi geraham.

Aku mewasiatkan diriku, saudara-saudaraku, murid-muridku,
dan anak-anakku dengan wasiat yang agung ini. Yaitu bertakwa
kepada Allah di atas ilmu terhadap kitabullah dan sunnah Rasul-
Nya shallallaahu 'alaihi wa sallam.
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian
kepada Allah dan berkatalah dengan perkataan yang benar.
Niscaya Allah memperbaiki amalan-amalan dan mengampuni
dosa-dosa kalian. Barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka
sungguh ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (QS. al-
Ahzab: 70-71)

3 [Wasiat Bagi Para Da’i & Penuntut Ilmu



Perhatikanlah ayat yang agung ini serta kandungan-
kandungannya yang agung!
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian
kepada Allah dan berkatalah dengan perkataan yang benar.” (QS.
al-Ahzab: 70)

Perkataan yang benar itu tumbuh dari bertakwa kepada Allah
Tabaaraka wa Ta'ala. Seorang yang bertakwa akan selalu berusaha
untuk benar dalam ucapannya. Benar dalam ucapan adalah jujur
dalam berucap, baik itu ketika berdakwah, maupun mengajar, dan
juga pada berbagai kesempatan-kesempatan yang lainnya.

Seorang yang bertakwa tidak akan berbicara kecuali dengan
kejujuran. Dia juga tidak bersaksi kecuali dengan kejujuran pula,
dan dia juga jujur dalam berbagai hal yang dimaksud dalam Firman-
Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian
kepada Allah dan berkatalah dengan perkataan yang benar.” (QS.
al-Ahzab: 70)
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Janji Allah Bagi Orang Yang Bertakwa

Apa yang dipersiapkan oleh Allah untuk orang yang bertakwa
dan berkata dengan perkataan yang benar?

Pertama
Allah Ta’ala berfirman:
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“Niscaya Allah memperbaiki amalan-amalan kalian.” (QS. al-
Ahzab: 71)

Amalan-amalan kita akan menjadi benar. Karena orang yang
telah melakukan perbuatan di atas (takwa dan berucap dengan
jujur) akan selalu mencari atau memilih mana yang lebih pantas
dan patut.

Allah memberi taufik kepadanya untuk bisa memilih amalan-
amalan shaleh yang bersumber dari kitabullah dan sunnah Rasul-
Nya shallallahu 'alaihi wa sallam, sehingga amalan-amalan itu akan
menjadi benar.

Amalan-amalan seperti shalat, zakat, puasa, haji, amar ma'ruf
nahi munkar, dan dakwah kepada Allah akan menjadi benar,
karena amalan-amalan tersebut dibangun tegak di atas takwa
kepada Allah, di atas kejujuran dalam ucapan maupun perbuatan.
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Kedua
Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan mengampuni dosa-dosa kalian.” (QS. al-Ahzab: 71)

Allah Tabaaraka wa Ta'ala akan mengampuni orang yang bertakwa
kepada-Nya dan mengerjakan amal shaleh. Dosa-dosanya akan
diampuni, apabila dia mengucapkan suatu kata, kata itu punya
kedudukan di sisi Allah Tabaraka wa Ta'ala.

Apabila ia mengucapkan: Subhanallah, Alhamdulillah, Laa
ilaa ha illallaah, Allaaghu akbar, maa syaa Allah! Jika dia
mengucapkan kalimat-kalimat tersebut beberapa kali saja, akan
dihapuskan kesalahan-kesalahannya walau kesalahan itu sebanyak
buih di lautan selama dia bertasbih kepada Allah.

Dia bertakbir 33 kali, bertahmid 33 kali, bertasbih 33 kali,
maka akan dihapuskan kesalahan-kesalahannya meskipun
sebanyak buih di lautan.

Inilah salah satu yang bisa menghapuskan kesalahan-
kesalahan yang kecil, adapun kesalahan-kesalahan yang besar
maka harus disertai taubat, akan tetapi biasanya seorang yang
bertakwa kepada Allah -In syaa Allah- Allah Tabaaraka wa Ta'ala
akan menjaganya, Dia akan melindunginya dari terjatuh ke dalam
dosa besar.
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Ketiga
Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka
sungguh ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (QS. al-
Ahzab: 71)

Mentaati Allah dan Rasul-Nya pada segala kondisinya, pada
setiap pengarahan al-Qur'an dan pengarahan Nabi pada akidah
maupun amalan. Dia mentaati Allah dan Rasul-Nya shallallaahu
‘alaihi wa sallam.

Perkara inilah yang akan mengantarkan kepada kemenangan
yang besar. Maka, bersungguh-sungguhlah untuk menjadi orang-
orang yang menang dengan cara selalu bertakwa kepada Allah
Tabaraka wa Ta'ala.

Sementara itu perkataan yang benar adalah kejujuran dan
selalu jujur pada perkataan maupun perbuatan. Bagi yang
melakukannya dipersiapkan pengampunan dosa-dosa dari Allah
dan keridhaan-Nya.
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Wasiat Kedua, Dakwah Akan Sukses Dengan

Saling Bersaudara

Allah Tabaraka wa Ta'ala memerintahkan kepada kita untuk
saling bersaudara karena Allah, saling bantu-membantu di atas
kebaikan dan takwa. Dakwabh ini tidak akan bangkit kecuali dengan
saling merapat dan saling bersaudara, tentu sebelum itu adalah
berpegang teguh dengan tali Allah Tabaraka wa Ta'ala.

Maka, aku wasiatkan agar semangat kepada para pemuda,
orang-orang tua untuk saling bersaudara, saling merapat dan saling
membantu di atas kebaikan dan ketakwaan.

Dakwah kalian akan sukses -in syaa Allah-. Niscaya Allah akan
memberi hidayah kepada banyak dari orang-orang sesat melalui
tangan-tangan kalian, dakwah kalian sukses.

Masyarakat umum juga akan mengambil faedah dari dakwah
kalian. Mereka yang terancam oleh para da'i yang menyeru kepada
kesesatan, sehingga banyak dari mereka yang terjatuh ke dalam
syubuhat syahwat, bid'ah dan kesesatan.
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“Sungguh, jika Allah memberi hidayah melaluimu kepada
seorang manusia, maka hal tersebut lebih baik bagimu dari unta
merah.”

Ini adalah perkara yang besar. Memberi petunjuk manusia
kepada jalan Allah yang benar, untuk mengikuti al-Qur'an dan as-
Sunnah, kepada perangai-perangai manhaj salafus shaleh, ini
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adalah perkara yang besar. Termasuk dari perbaikan yang
diinginkan oleh syariat adalah dakwah kepada Allah Tabaraka wa
Ta'ala.

Jauhi perpecahan dan perselisihan
Hati-hatilah kamu dari perpecahan dan perselisihan, karena
sesungguhnya hal itu akan mengantarkan kepada kelemahan.

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman:
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"Dan janganlah kalian berselisih, yang menyebabkanmu
menjadi gentar dan kekuatanmu akan hilang." (QS. al-Anfal: 46)

Kegentaran dan hilangnya kekuatan, maksudnya adalah
kekuatan pada suatu komunitas dan keselamatan mereka. Di
dalam perpecahan ada kelemahan dan kegagalan -baarakallahu
fiikum-.

Maka jauhilah perpecahan dan perselisihan. Jika ada yang
berbuat salah, maka nasehatilah ia dengan hikmah dan juga
wejangan yang baik. Sebagaimana dakwah ini juga tegak di atas
hikmah, wejangan yang baik dan nasehat -in syaa Allah-. Hal-hal
tersebut termasuk dalam dakwah kepada Allah Tabaaraka wa
Ta'ala-.

Aku tekankan lagi kepada kalian perkara-perkara yang telah
lalu; yaitu beryakwa kepada Allah, jujur, ikhlash, ta'awun, menjauhi
sebab-sebab perselisihan dan kegagalan. Hati-hatilah dari
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perpecahan dan perselisihan.

Penutup

Semoga Allah memberi kami dan kalian taufik-Nya kepada
perkara-perkara yang dicintai-Nya. Semoga Dia mengokohkan kami
dan kalian di atas kebenaran. Semoga kita diwafatkan oleh-Nya
dalam keadaan di atas kebenaran. Sesungguhnya Rabb kita Maha
Mendengar do'a.

Sampaikan salamku untuk Syaikh 'Ubaid, para Syaikh yang lain, dan
seluruh penuntut ilmu. Wassalaamu ‘alaikum warahmatullaahi
wabarakaatuh.
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